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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمد يّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh: زكاة الفطر : Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحة : Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة: Rauḍah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai : جماعة .4

dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh : نعمة الله

 Zakāt al-Fitri : زكاة الفطر

 

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----  َ ----- Fattah A A 

2. -----  َ ----- Kasrah I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 yazhabu – يذهب kataba – كتب

 zukira – ذكر su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fattah dan ya Ai Ai ـ ي .1

ـ و .2  َ  Fattah dan 

waw 

Au Au 

Contoh: 

  haula - حول kaifa – كيف

 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf,trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

ـاَ   .1  fattah dan alif Ā a bergaris atas 

ـىَ   .2  fattah dan alif 

layyinah 

Ā a bergaris atas 

ـيَ   .3  kasrah dan ya’ ī i bergaris atas 

ـوَ   .4  dammah dan waw ū u bergaris atas 

Contoh: 

 tuhibbūna : تحبون

 al-insān : الإنسان

 Rama : رمى

 qīla : قيل
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيعّة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad: م حمد
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 al-Wudd : الودّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  القران 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan 

bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali : الإمام الغزالي 

 al-Sab’u al-Masani  :السبع المثاني 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : نصر من الله

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا 
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K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-dīn : إحياء علوم الدين

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : وان الله لهوخير الرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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ABSTRAK 

Dieky Adi Prasetyo (1218143), Tinjuan Maslahah Mursalh Terhadap 

Praktik Strategi Flash Sale Terhadap Praktik Strategi  Flash Sale Di 

Marketplace Shopee, Skripsi Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing : Anindya Aryu Inayati, M.P.I. 

Shopee yang merupakan marketplace terbesar saat ini di 

Indonesia, dimana banyak pelaku usaha Muslim yang turut berjualan di 

shopee. Tapi di sisi lain, ada praktek digital marketingnya yang belum 

diketahui kesesuaiannya dengan prinsip hukum Islam. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktek flash sale sebagai suatu 

strategi dalam melakukan pemasaran di marketplace shopee melalui 

perspektif maslahah mursalah.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian hukum empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan konseptual. Sumber data primer didapatkan dari hasil wawancara 

kepada seller dan konsumen program flash sale shopee, sedangkan 

sumber data sekunder didapatkan dari dokumen yang terkait, kemudian 

dianalisis dengan metode analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek strategi flash sale 

dengan menggunakan harga terendah sebagai media promosi, tidak 

menyalahi aturan harga dalam Undang Undang Persaingan Usaha Tidak 

Sehat karena terbatas hanya di platform Shopee dan dengan jumlah yang 

telah ditentukan. Adapun praktek ini dapat dikategorikan sebagai 

maslahah tahsiniyah karena memberikan manfaat kepada kedua belah 

pihak, yaitu pembeli dan penjual. Praktek strategi ini juga tidak 

menyalahi prinsip strategi marketing Islami sehingga tetap 

diperbolehkan. Hakikatnya segala sesuatu dalam transaksi muamalah itu 

hukumnya boleh. 

Kata kunci: maslahah mursalah, strategi marketing, flash sale. 
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ABSTRACT 

Dieky Adi Prasetyo (1218143), 2025, Review Of The Issue Of 

Mursalah On Flash Sale Strategy Practices In The Shopee Marketplace 

Thesis of the K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University of 

Pekalongan. 

Supervisor: Anindya Aryu Inayati, M.P.I. 

Shopee, which is currently the largest marketplace in Indonesia, 

where many Muslim business actors also sell on Shopee. But on the other 

hand, there are digital marketing practices that are not yet known to be 

in accordance with Islamic law principles. Therefore, this study aims to 

examine the practice of flash sales as a strategy in marketing in the 

Shopee marketplace through the perspective of maslahah mursalah. 

The research method used in this study is empirical legal 

research using a qualitative and conceptual approach. Primary data 

sources were obtained from interviews with sellers and consumers of the 

Shopee flash sale program, while secondary data sources were obtained 

from related documents, then analyzed using descriptive analysis 

methods.  

The results of the study indicate that the practice of flash sale 

strategies using the lowest price as a promotional medium does not 

violate the price rules in the Unfair Business Competition Law because 

it is limited only to the Shopee platform and with a predetermined 

amount. This practice can be categorized as maslahah tahsiniyah 

because it provides benefits to both parties, namely buyers and sellers. 

The practice of this strategy also does not violate the principles of 

Islamic marketing strategies so that it is still permitted. In essence, 

everything in muamalah transactions is permissible. 

Keywords: maslahah mursalah, marketing strategy, flash sale.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi telah berdampak secara signifikan 

terhadap aktivitas perdagangan, khususnya dalam perdagangan 

elektronik, yang memungkinkan promosi, pemasaran, penjualan, 

dan pembelian produk atau jasa secara elektronik. Hal ini telah 

membawa banyak keuntungan, namun juga menimbulkan 

kekhawatiran akan terjadinya pelanggaran hak-hak konsumen. 

UU No. 8 Tahun 1999 bertujuan untuk menjamin kepastian 

hukum dalam transaksi e-commerce.1 

Media transaksi perdagangan melalui media internet 

dikenal dengan istilah electronic commerce atau e-commerce. E-

commerce merupakan bagian dari electronic bussines (bisnis 

yang dilakukan melalui media elektronik).2 E-commerce adalah 

sebuah pasar online dengan jenis struktur pasar bersaing 

sempurna untuk mengikuti perkembangan zaman yang terus 

meningkat dan memiliki perubahan. Karena dalam jenis e-

commerce memiliki ciri banyak penjual dan pembeli, harga yang 

ditawarkan beragam, dan karakteristik pasar bersaing sempurna.3 

 
1 Fista, Yanci Libria, Aris Machmud, and Suartini Suartini. "Perlindungan 

Hukum Konsumen Dalam Transaksi E-commerce Ditinjau dari Perspektif Undang-

Undang Perlindungan Konsumen." Binamulia Hukum 12.1 (2023): 177-189 
2 Ambar Wariati dan Nani Irma Susanti, “E-commerce Dalam Perspektif 

Perlindungan Konsumen”, Jurnal Ekonomi & Bisnis, No. 2, Vol. 1 (November, 2014), 

5 
3 Lisda Aisyah dan Siti Achiria, “Usaha Bisnis E-commerce Perspektif 

Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, No. 2, Vol. 3 (Oktober, 2019), 190. 



2 

 

 

 

E-commerce tidak hanya memberikan kemudahan bagi 

konsumen, namun perkembangan ini memudahkan produsen 

dalam memasarkan produk yang berpengaruh pada penghematan 

biaya dan waktu.4 Penjualan online merupakan salah satu jenis 

transaksi jual beli yang menggunakan media internet dalam 

penjualannya.5 Belanja online melalui marketplace menjadi suatu 

layanan yang sangat diminati. Marketplace merupakan website 

yang menyediakan tempat online untuk para pelaku usaha 

menjual produknya di website tersebut.6 Salah satu marketplace 

yang sangat diminati saat ini adalah Shopee. 

Shopee merupakan aplikasi mobile, aplikasi ini 

merupakan wadah belanja online yang lebih fokus pada platform 

mobile sehingga orangorang lebih mudah mencari, berbelanja, 

dan berjualan langsung di ponselnya saja. Shopee banyak 

diminati lantaran sering memberi banyak promo, diskon, 

cashback dan voucher. Shopee juga bermitra dengan lebih 70 

penyedia layanan kurir di seluruh pasarnya.7 

 
4 Daharmi Astuti, “Persepsi Masyarakat Terhadap Akad Jual Beli Online 

Perspektif Ekonomi yariah”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, No. 1, Vol. 1 (Juni, 

2018), 14. 
5 Muhammad Deni Putra, “Jual Beli On-line Berbasis Media Sosial Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”, Iltizam Journal Of Shariah Economic Research, No. 1, 

Vol. 3 (Juni, 2019), 91. 
6 Rini Yustiani dan Rio Yunanto, “Peran Marketplace Sebagai Alternatif 

Bisnis di Era Teknologi Informasi”, Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika, No. 2, 

Vol. 6 (Oktober, 2017), 44. 
7 Tim Publikasi Katadata, “Shopee Masuk Dua Terbesar E-Commerce Paling 

Dikenal”, https://katadata.co.id/timpublikasikatadata/berita/5e9a4e55a51e9/shopee 

masuk dua terbesar e-commerce paling dikenal, diakses pada 07 Januari 2021. 

https://katadata.co.id/timpublikasikatadata/berita/5e9a4e55a51e9/shopee
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Transaksi jual beli online di Shopee saat ini menjadi 

alternative yang diminati oleh mayoritas masyarakat.8 Namun 

tingginya animo masyarakat terhadap proses jual beli online 

menimbulkan bebagai bentuk inovasi strategi dalam praktik 

digital marketing.9 Marketplace shopee adalah salah satu dari 

sekian banyak  e-commerce yang kreatif dalam mempraktikan 

digital marketing.10 

Pada prinsipnya e-commerce merupakan sebuah transaksi 

(mu’amalah) antara seller (penjual, ba’i) dan customer (pembeli, 

musthari) dengan tanpa ada pertemuan fisik (khiyar majlis) 

dengan mempergunakan seperangkat peralatan teknologi yang 

berbasis Information Communication Technology (ICT).11 

Maraknya aktivitas belanja di Shopee saat ini, juga 

dilatarbelakangi oleh perubahan era dimana transaksi jual beli 

dilakukan melalui media online. Tidak lagi harus ada pertemuan 

antara pembeli dengan penjual di pasar, melainkan cukup dengan 

menggunakan teknologi internet dan transaksipun sudah bisa 

 
8 Retno Dyah Pekerti, et. al. "Implementasi Akad Istishna (PSAK Syariah 104) 

dalam Transaksi Jual Beli Online." AKTSAR: Jurnal Akuntansi Syariah 4.1 (2021): 19. 
9 Muhammad Iqbal and Rahmad Hidayat. "Perlindungan Konsumen dalam 

Rekayasa Rating Penilaian pada Aplikasi Shopee Perspektif Mazhab Imam Asy-

Syafi’i: Studi Kasus Pengguna Aplikasi Shopee di Desa Tembung Kecamatan Percut 

Sei Tuan." As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 6.2 (2024): 884-894  
10 Afliati, Azmi Mumtas, and Aisyah Darti Megasari. "Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Pengguna Marketplace Shoee di 

Surabaya." Mufakat: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 2.4 (2023): 954-962. 
11 Shofiyullah Mz, et.al., “E-commerce Dalam Hukum Islam (Studi Atas 

Pandangan Muhammadiyah dan NU)”, Jurnal Penelitian Agama, No. 3, Vol. XVII 

(September-Desember, 2008), 578. 
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dilakukan antara pembeli dengan penjual.12 Transaksi seperti jual 

beli online mayoritas para Ulama menghalalkannya selama tidak 

ada unsur gharar atau ketidakjelasan, dengan memberikan 

spesifikasi baik berupa gambar, jenis, warna, bentuk, model dan 

yang mempengaruhi harga barang.13  

Flash Sale Shopee adalah sebuah promosi dari 

shopee yang menawarkan penawaran eksklusif untuk waktu dan 

jumlah produk yang terbatas. Harga yang ditetapkan dalam 

promo Flash Sale ini bukan harga normal melainkan cenderung 

murah. Dalam program flash sale dalam big sale Shopee ini 

konsumen sangat diuntungkan, terutama konsumen yang 

memiliki jaringan internet cepat untuk mendapatkan barang flash 

sale yang diinginkan.14 

Namun di dalam strategi flash sale tersebut patut 

dipertanyakan ketika produk yang ditawarkan memiliki 

persediaan yang sangat terbatas namun konsumen atau 

peminatnya berbondong-bondong dari seluruh Indonesia, 

sehingga terjadi kesenjangan terhadap persediaan produk dengan 

jumlah konsumen yang banyak.15 Selain itu, praktek penetapan 

harga produk saat dilaksanakannya strategi flash sale tentu 

 
12 M. Nur Rianto Al Arif, “Penjualan Online Berbasis Media Sosial Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”, Ijtihad Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan, 

No. 1, Vol. 23 (Juni, 2013), 34. 
13Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, 

Jurnal Hukum Pidana & Ketatanegaraan, No. 2, Vol. 6 (Desember, 2017), 379 
14Muhammad Rustam, “Internet dan Penggunaannya (Survei di Kalangan 

Masyarakat Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan)”, Jurnal Studi Komunikasi 

Dan Media, No. 1, Vol. 21 (Januari-Juni, 2017), 18. 
15 Wati, Ai, and Meily Indriani Putri. "Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Tentang Jual Beli Flash Sale Di Shopee." Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 2.1 

(2023): 14-28. 
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menyebabkan persaingan usaha yang tidak sehat di kalangan 

pedagang online. Praktek “banting harga” dalam flash sale juga 

dapat dikategorikan sebagai praktek dumping yang jelas tidak 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.16 

Transaksi jual-beli online yang terjadi pada Shopee telah 

diatur dalam Undang-Undang Informasi Teknologi Elektronik 

(UU ITE) yang menjamin seluruh pihak berada dalam itikad 

baik. Pelanggaran terhadap UU ITE akan dikenakan hukuman 

pidana paling lama enam tahun dan/atau paling banyak denda 

uang sebesar satu miliyar rupiah.17 

Praktek flash sale ini secara sepihak menguntungkan 

pembeli, tapi berpotensi merusak harga pasar dan merugikan 

penjual. Namun, tidak ada aturan yang secara khusus melarang 

atau memperbolehkannya. Dalam Islam, suatu praktek yang 

belum ada hukumnya tersebut, namun dilaksanakan berdasarkan 

pertimbangan maslahat, dinyatakan sebagai maslahah mursalah. 

Maslahah mursalah adalah segala sesuatu yang dapat 

mendatangkan atau memberi kemaslahatan tetapi di dalamnya 

tidak terdapat ketegasan atau doktrin hukum untuk 

menyatakannya dan juga tidak ada dalil atau nash yang 

memperkuat (mendukung) atau menolaknya. 

 
16 Putri, Cindy Septiana. Tinjauan hukum ekonomi syariah tentang teknik 

dumping pada Ecommerce di aplikasi Tiktok. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2024. 
17 Nurchabibah, Reza. "The Tinjauan Undang â€“Undang Negara Indonesia dan 

Etika Bisnis dalam Hukum Islam terhadap Tren Transaksi Jual-Beli Online pada 

Shopee." Ecopreneur: Jurnal Program Studi Ekonomi Syariah 2.2 (2021): 178-185. 
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Maslahah Mursalah adalah kemaslahatan yang tidak 

disebutkan secara eksplisit dalam nash (Al-Qur'an atau Hadis) 

tetapi tetap dijaga dalam hukum Islam karena membawa manfaat 

bagi umat manusia dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Tinjauan Maslahah Mursalah dapat memberikan 

pertimbangan nilai kemanfaatan dari suatu praktik strategi 

marketing, sehingga akan diketahui bentuk manfaatnya adalah 

manfaat nyata bagi masyarakat atau justru menimbulkan 

madharat (kerugian).18 

Shopee yang merupakan marketplace terbesar saat ini di 

Indonesia, dimana banyak pelaku usaha Muslim yang turut 

berjualan di shopee. Tapi di sisi lain, ada praktek digital 

marketingnya yang belum diketahui kesesuaiannya dengan 

prinsip hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengkaji praktek flash sale sebagai suatu strategi dalam 

melakukan pemasaran di marketplace shopee melalui perspektif 

maslahah mursalah. Maka disusunlah penelitian dengan judul 

“Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Praktik Strategi 

Flash Sale di Marketplace Shopee” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Praktik Strategi Flash Sale di Marketplace 

Shopee ? 

2. Bagaimana Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Praktik 

Strategi Flash Sale Shopee ? 

 
18 Inayati, Anindya Aryu, et al. "DOES BUZZER SERVICES PRACTICE 

GIVES ANY MASLAHA? AN ANALYSIS OF AL-MASLAHA AL-

MURSALA." Proceeding of International Annual Conference on Islamic Economy 

and Law. Vol. 3. No. 1. 2024. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Menjelaskan Praktik Strategi Flash Sale di 

Marketplace Shopee. 

2. Untuk Menjelaskan Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap 

Praktik Stategi Flash Sale di Marketplace Shopee. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat yang ingin diberikan dari penelitian ini 

,sebagai berikut :  

a. Kegunaan teoritis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pemikiran yang lebih luas mengenai praktik strategi flash 

sale di marketplace shopee. 

2. Dapat menambah wawasan dan materi yang didapat 

selama masa perkuliahan. 

3. Dapat dipraktikan secara langsung terkait teori dan 

praktiknya. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat luas yang memanfaatlan gadget mengenai 

praktik strategi flash sale pada marketplace shopee dalam 

perspektif maslahah mursalah. 

2. Memberikan gambaran dan informasi pada pembaca 

tentang pandangan perspektif maslahah mursalah pada 

sistem praktik strategi flash sale pada marketplace 

shopee. 
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E. Penelitian Yang Relevan 

No.  Nama/Judul 

dan Tahun 

Metode Teori Kesimpulan 

1 Skripsi yang 

ditulis oleh 

Putri Viskha 

Hamidah 

yang 

berjudul 

Sistem Flash 

Sale Pada E-

Commerce 

Shopee 

Dalam 

Perspektif 

Hukum 

Islam dari 

Fakutas 

Syariah 

Universitas 

Islam Negeri 

Sultan 

Maulana 

Hasanudin 

Metode dalam 

penelitian yang 

dilakukan 

didalam studi 

kasus pada 

Electronic 

Commerce ini 

memiliki 

bentuk 

penelitian 

Library 

Research juga 

dapat dikatakan 

dengan 

penelitian 

Hukum 

Doktrinal ( 

hukum 

normatif) 

 Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu teori 

perspektif 

Hukum 

Islam 

Dilihat dari segi 

pandang islam, 

tahapan atau 

strategi jual beli 

online itu sama 

dapat diqiyaskan 

pada jual beli 

yang ada pada 

hukum islam 

yaitu ba'i as 

salam yang 

artinya proses ini 

tetap berjalan 

langsung akan 

tetapi barang 

yang kita ingin 

bersifat 

tangguhan 

(pesanan). 

Terkait dengan 

beberapa tahap 

prosedur agar 

mendapatkan 
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Banten 

2022.19 

barang tersebut 

yang mana harus 

melewati 

berbagai 

tahapan, itu 

merupakan 

resiko kompetisi 

dalam pembelian 

antara satu pihak 

pembeli dengan 

sekian banyak 

pembeli yang 

sama minatnya 

untuk memiliki 

barang tersebut. 

2 Skripsi yang 

ditulis oleh 

Lulu’atul 

Munawaroh 

yang 

berjudul 

Tinjauan 

Hukuum 

Ekonomi 

Syariah 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

normatif. 

Penelitian 

normatif 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu teori 

Teori 

Penegakkan 

Hukum dan 

Teori 

Demokrasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa meskipun 

sistem noken 

memberikan 

ruang bagi 

partisipasi 

masyarakat, 

dominasi 

kekuasaan oleh 

 
19 Hamidah, Putri Viskha. Sistem Flash Sale pada E-Commerce Shopee dalam 

Perspektif Hukum Islam. Diss. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022. 
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Terhadap 

Transaksi 

Flash Sale 

Melalui 

Clearance 

Day Dalam 

Big Sale 

Shopee.com, 

dari Fakultas 

Syariah Dan 

Adab 

Universitas 

Nahdlatul 

Ulama 

Sunan Giri 

Bojonegoro 

2021.20 

merupakan 

penelitian 

hukum yang 

mengkaji 

hukum yang 

dikonsepkan 

sebagai norma 

atau kaidah 

yang berlaku 

dalam 

masyarakat, dan 

menjadi acuan 

perilaku setiap 

orang. 

Pendekatan 

yang dilakukan 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

studi kasus. 

Pluralis. big man dapat 

mengurangi 

keberagaman 

suara dan 

meminimalkan 

partisipasi 

individu. Praktik 

politik uang dan 

intimidasi juga 

menjadi isu yang 

krusial dalam 

proses 

pemilihan. Oleh 

karena itu, 

penting untuk 

mengembangkan 

regulasi yang 

jelas dan 

meningkatkan 

pengawasan 

dalam 

pelaksanaan 

pemilu noken, 

agar hak suara 

 
20 Munawaroh, Lulu’atul. TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH 

TERHADAP TRANSAKSI FLASH SALE MELALUI CLEARANCE DAY DALAM BIG 

SALE SHOPEE. COM. Diss. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, 2021. 
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masyarakat 

terlindungi dan 

integritas proses 

pemilu terjaga. 

Penelitian ini 

diharapkan dapat 

memberikan 

kontribusi 

terhadap 

pengembangan 

kebijakan publik 

dan pemahaman 

yang lebih baik 

mengenai 

interaksi antara 

hukum dan 

budaya dalam 

konteks pemilu 

di Papua. 

3 Skripsi yang 

di tulis oleh 

Aureliqa 

Amanda 

Putri 

Prasetya 

yang 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

digunakan yaitu 

yuridis empiris, 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu teori 

Undang-

Undang 

Konsumen yang 

mengalami 

pembatalan 

secara sepihak 

dapat 

mengajukan 

upaya hukum 
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berjudul 

Perlindungan 

Hukum 

Konsumen 

Bagi 

Pengguna 

Layanan 

Flash Sale 

Yang 

Transaksinya 

Dibatalkan 

Sepihak 

Oleh Shopee 

dari Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Islam 

Indonesia 

Yogyakarta 

2024.21 

penelitian 

hukum tersebut 

menitikberatkan 

penggunaan 

fakta-fakta 

bersifat empiris 

yang diambil 

dan diperoleh 

dari perilaku 

manusia seperti 

perilaku verbal 

dengan 

melakukan 

teknik 

wawancara 

secara langsung 

maupun 

pengamatan 

secara langsung 

terhadap 

perilaku nyata. 

 

Perlindungan 

Konsumen 

No. 8 Tahun 

1999, 

Undang-

Undang 

Nomor 19 

Tahun 2016 

tentang 

perubahan 

atas Undang-

Undang 

Nomor 11 

Tahun 2008 

tentang 

Informasi 

dan 

Transaksi 

Elektronik. 

berupa 

pengajuan 

gugatan di 

pengadilan serta 

penyelesaian 

sengketa diluar 

peradilan seperti 

mediasi, 

negosiasi dan 

konsultasi. 

Selain itu 

terdapat lembaga 

yang dapat 

memfasilitasi 

kepentingan 

konsumen 

melalui 

Lembaga 

Perlindungan 

Konsumen 

Swadaya 

Masyarakat, 

Badan 

Penyelesaian 

 
21 Prasetya, Aureliqa Amanda Putri. Perlindungan Hukum Konsumen Bagi 

Pengguna Layanan Flash Sale yang Transaksinya dibatalkan Sepihak Oleh Shopee. 

Diss. Universitas Islam Indonesia, 2024. 
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Sengketa 

Konsumen 

(BPSK) dan 

lembaga lainnya. 

Sebagian besar 

konsumen 

merasa 

dirugikan atas 

terjadinya 

pembatalan 

tersebut berupa 

alokasi waktu 

dan tenaga, 

namun 

konsumen tetap 

mendapatkan 

pengembalian 

dana ke 

shopeepay. 
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F. Kerangka Teori  

1. Strategi Marketing Dalam Islam  

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana 

seseorang atau sekelompok orang memperoleh apa yang 

dibutuhkan dan diinginkannya memalui penciptaan dan 

pertukaran produk dan nilai.22 Pemasaran dapat 

digambarkan sebagai suatu sistem dari kegiatan-kegiatan 

yang saling berhubungan yang ditunjukan untuk 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan 

mendistribusikan barang/jasa kepada pembeli secara 

individual maupun kelompok pembeli. Pemasaran Islami 

adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan 

proses penciptaan, penawaran, dan  perubahan values dari 

satu inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam 

keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-

prinsip al-Qur’an dan hadist. bahwa secara umum 

pemasaran islami adalah strategi bisnis, yang harus 

memayungi seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan, 

meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, 

pertukaran nilai, dari seorang produsen, atau satu 

perusahaan, atau perorangan, yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Pemasaran yang bagi kebanyakan orang masih 

diidentikkan dengan jualan, menurut William J. Stanton 

merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-

 
22 Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 
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kegiatan bisnis. Para pakar pemasaran menjelaskan bahwa 

manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan 

pelaksanaan konsepsi,penentuan harga, promosi, dan 

pendistribusikan barang dan jasa.dengan penjualan. 

Kegiatan manajemen pemasaran perusahaan harus 

memberikan kepuasan kepada konsumen jika perusahaan 

ingin usahanya berjalan terus dan konsumen mempunyai 

pandangan yang lebih baik terhadap    perusahaan.23 

Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 

menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang pemasaran, 

yang memeberikan panduan tentang kegiatan yang akan 

dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 

perusahaan. Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah 

serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang 

memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan 

dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan 

acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan 

perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 

pesaingan yang selalu berubah. Oleh karena itu, penentuan 

strategi pemasaran harus didasarkan pada analisis 

lingkungan dan internal perusahaan melalui analisis 

kesempatan dan ancaman yang dihadapi perusahaan dari 

lingkungannya.24 

 
23 Veithzal Rivai, Islamic Marketing Membangun dan Mengembangkan Bisnis 

dengan Praktik Marketing Rasulullah saw, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012) 
24 Sofjan Assauri, Manajement Pemasaran Dasar, Konsep dan Strategi,(Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2014),168-169 
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Dalam menyusun strategi pemasaran adalah keadaan 

pasar atau pesaingan, perkembangan teknologi, keadaan 

ekonomi, peraturan dan kebijakan pemerintah, keadaan 

sosial budaya dan keadaan politik. Masing- masing faktor 

dapat menimbulakan adanya kesempatan atau 

ancaman/hambatan bagi pemasaran produk suatu 

perusahaan. Penetapan strategi sasaran pasar merupakan 

hasil perkembangan terakhir dari pendekatan atau 

pandangan pimpinan perusahaan dalam memasarkan 

produknya, yaitu melalui tiga tahapan sebagai berikut: 

1. Pemasaran masal, yaitu penjual melakukan produksi 

secara besar- besaran dengan distribusi masal dan 

mempromosikan satu produk untuk seluruh pembeli. 

2. Pemasaran dengan diferensi produk, yaitu penjual 

menghasilkan dan memasarkan dua atau lebih produk 

dengan perbedaan pengambilan, gaya dan mutu, dan 

ukuran. 

3. Pemasaran sasaran target, yaitu penjual atau 

produsen membedakan diantara banyak segmen 

pasar, memilih satu atau lebih di antara segmen     pasar 

tersebut. 

2. Strategi Penentuan Harga Dalam Marketing 

Penentuan harga (pricing strategy) adalah proses 

menetapkan harga jual suatu produk atau layanan yang 

tidak hanya mencerminkan biaya produksi, tetapi juga 

mempertimbangkan permintaan pasar, daya saing, serta 
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tujuan bisnis. Strategi harga yang tepat dapat 

mempengaruhi penjualan, persepsi merek, dan 

keuntungan perusahaan.25 

Strategi pemasaran merupakan elemen krusial 

dalam pengelolaan perusahaan. Di antara berbagai aspek 

dalam strategi pemasaran, harga menjadi isu yang sangat 

relevan, terutama dalam konteks perekonomian nasional 

yang tengah mengalami krisis. Dengan demikian, harga 

menjadi salah satu faktor utama yang harus 

diperhitungkan oleh pemasar. Pelaku usaha harus 

mempertimbangkan dua faktor utama dalam penentuan 

harga, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi tujuan perusahaan, strategi bauran pemasaran, 

biaya, serta struktur organisasi. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup kondisi pasar dan permintaan, 

persaingan, serta berbagai aspek lingkungan lainnya.26 

3. Maslahah Mursalaah  

Maṣlaḥah مصلحة berasal dari kata صلح yang berarti 

mandaat atau terlepas dari kerusakan. Pengertian maṣlaḥah 

dalam bahasa arab berarti “perbuatan yang mendorong 

kepada kebaikan manusia.” Jadi,  maṣlaḥah itu mengandung 

dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkan kemaslahatan dan 

menolak atau menghindarkan kemudharatan. Mursalah  مرسلة 

 
25 Suherman, Geri. "Tinjauan pengaruh strategi penetapan harga pada 

pembelian barang melalui bisnis digital." AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Ekonomi & 

Bisnis 4.1 (2024): 350-358. 
26 Secapramana, Laurentia Verina Halim. "Model dalam strategi penetapan 

harga." Unitas 9.1 (2000): 30-43. 



18 

 

 

 

artinya terlepas dan bebas, bila dihubungkan dengan kata 

maṣlaḥah, maka terlepas atau bebas dari keterangan yang 

menunjukkan boleh atau tidaknya dilakukan.27 

Maṣlaḥah mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata, 

yaitu maṣlaḥah dan mursalah. Kata maṣlaḥah menurut bahasa 

berarti “manfaat”, dan mursalah berarti “lepas”. Jadi, 

maṣlaḥah mursalah menurut istilah, seperti dikemukakan 

Abdul Wahhab Khallaf, berarti “sesuatu yang dianggap 

maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk 

merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang 

mendukung maupun yang menolaknya”, sehingga ia disebut 

maṣlaḥah mursalah (maṣlaḥah yang lepas dari dalil khusus).28 

Maṣlaḥah mursalah yaitu suatu kemaslahatan yang tidak 

disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil 

yang menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkannya. 

Apabila dikerjakan akan mendatangkan kebaikan yang besar 

atau kemaslahatan. Maṣlaḥah mursalah disebut maslahat 

yang mutlak. Karena tidak ada dalil yang mengakui kesahan 

atau kebatalannya. Jadi pembentuk hukum dengan cara 

maṣlaḥah mursalah semata-mata untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia dengan arti untuk mendatangkan 

manfaat dan menolak kemudharatan dan kerusakan bagi 

manusia.29 

 
27 Darmawati Darmawati, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2019), 69 
28 Efendi, Ushul Fiqh ,136 
29 Ahmad Sanusi and Sohari, Ushul Fiqh (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 79 
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Maṣlaḥah mursalah merupakan suatu upaya penetapan 

hukum yang didasarkan atas kemaslahatan (maṣlaḥah), yang 

tidak terdapat di dalam nash maupun ijma’ tidak ada pula 

penolakan secara tegas tetapi kemaslahatan itu didukung oleh 

syariat yang bersifat umum dan pasti sesuai dengan maksud 

syara’. 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian mencakup berbagai aspek yang digunakan 

untuk merancang, melaksanakan, dan menganalisis penelitian 

secara sistematis. Metode penelitian yang digunakan dan sesuai 

dengan objek kajian dan tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah penelitian hukum islam dan hukum 

empiris, yakni penelitian lapangan. Penelitian hukum empiris 

adalah penelitian yang meneliti tentang suatu masalah yang 

berada di tengah lapangan pada peristiwa tertentu yang ada di 

tengah-tengah masyarakat. Jenis penelitian ini berfokuskan 

pada hukum yang ada di suatu masalah ditengah-tengah 

masyarakat atau di lapangan yang sedang diteliti.30 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan skripsi ini mengambil pendekatan 

undang-undang (statue approach). Pendekatan undang-

 
30 Joenaedi Efendi, Jhonny Ibrahim dan Riajadi Prasetijo, “Metode Penelitian 

Hukum Normatif dan Empiris”, (Jakarta: Kencana, 2021), 149, 

http://eprints.ubhara.ac.id/1490/ 
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undang (statue approach) merupakan pendekatan dengan 

menelaah semua undang-undang dan regulasi yang 

bersangkutan dengan isu hukum yang ditangani. Dengan 

mempelajari pandangan dalam ilmu hukum, penulis 

menemukan ide untuk menciptakan pengertian hukum, 

konsep hukum, dan asas hukum yang relevan dengan isu 

yang dihadapi serta untuk patokan dalam membangun 

argumentasi hukum guna memecahkan isu yang dihadapi. 

3. Sumber Data  

Sumber data merupakan subjek dari mana data didapatkan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

yang dijadikan bahan dalam penelitian, yaitu sumber data 

primer dan data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer sering disebut data pokok dalam 

sebuah penelitian karena merupakan data yang diperoleh 

secara langsung dari pihak pertama atau objek lokasi 

penelitian (tanpa melalui perantara).31 Adapun sumber 

data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara dari 3 narasumber yang berbeda 

dengan pemilik toko online di shopee yang 

mempraktekkan strategi flash sale di marketplace shopee. 

b. Sumber data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan 

melalui perantara pihak lain tidak langsung didapatkan 

 
31 Amirudin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada), 30. 
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dari subjek penelitiannya.32 Data sekunder sebagai data 

untuk memperkuat data pokok yang telah ada. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan literatur yang 

mendukung seperti buku, jurnal, penelitian terdahulu atau 

website dan peraturan-peraturan undang-undang yang 

ada kaitannya. dengan pembahasan penelitian tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunaka penulis, antara lain: 

a. Wawancara  

Metode wawancara adalah metode yang digunakan 

dalam memperoleh data dari keterang-keterangan lisan 

melalui percakapan antara dua orang atau lebih. 

Pertanyaan tersebut diajukan kepada 3 narasumber atau 

owner toko yang mempraktikan flash sale di shopee yang 

terkait dengan permasalahan dalam penelitian tersebut.33 

Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai si 

pemilik toko online di shopee. 

b. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan 

data dengan mengamati kegiatan secara langsung 

terhadap objek penelitian guna mendapatkan informasi.34 

Dalam hal ini penulis melakukan observasi pada objek 

yang diteliti dengan mengamati langsung praktik strategi 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 193 
33 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), hlm. 118. 
34 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 
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flash sale yang dilakukan oleh pemilik toko online di 

shopeee. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan 

untuk mencari data dari hal-hal yang terkait dengan 

penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, dan lain sebagainya.35 Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan melihat dokumen-

dokumen resmi seperti majalah, brosur atau sesuatu lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknnik Analisis Data  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dengan menguraikan data yang 

diperoleh dari wawancara yang telah dilakukan untuk 

ditarik kesimpulan. Analisis data yang disajikan berupa 

narasi deskriptif kualitatif. Metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis 

empiris. Penelitian ini berawal dari sebuah fenomena 

yang terjadi serta pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi 

rumusan masalah beserta pemecahannya yang dilakukan 

untuk menggali fenomena tersebut secara mendalam.  

 
35 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 201. 
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H. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab guna 

mempermudah pembahasan dan juga pemahaman dalam 

penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai 

berikut :  

Bab I Pendahuluan.  Pertama merupakan pendahuluan yang 

berisi latar belakang, rumusan maslah, tujuan dan manfaa, 

penelitian relevan, kerangka teori, sistematika penulisan. 

Bab II Konsep Strategi Marketing Dan Konsep Maslahah 

Mursalah. Berisi teori-teori mengenai strategi marketing, 

khususnya strategi flash sale, konsep maslahah mursalah dan 

konsep marketing dalam Islam. Bab ini  merupakan landasan 

teori yang akan digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnya.  

Bab III Praktek Flash Sale Sebagai Strategi 

Marketing Di Marketplace Shopee. Bab ini memuat tentang 

hasil temuan penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

marketplace shopee, praktek strategi marketing di marketplace 

shopee dan praktek strategi flash sale di marketplace shopee. 

Bab IV Strategi Flash Sale Di Marketplace Shopee 

Dalam  Perspektif Maslahah Mursalah. Pada bab ini dijawab 

pertanyaan penelitian yaitu : bagaimana praktik strategi flash sale 

di marketplace shopee, bagaiamana tinjauan maslahah mursalah 

terhadap praktik strategi flash sale di marketplace shopee.  
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Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang hasil 

pemahaman penelitian dan pengkaian terhadap pokok masalah, 

saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi flash sale di 

marketplace Shopee dalam perspektif maslahah mursalah, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Strategi ini memiliki dampak positif bagi konsumen dan 

pelaku usaha. Manfaatnya flash sale dapat meningkatkan daya 

beli konsumen dengan penawaran harga lebih rendah, serta 

membantu penjual meningkatkan penjualan dan kunjungan 

tokonya. Adapun penetapan harga murah di shopee tidak 

termasuk pelanggaran Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 

Tentang Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak sehat, hal itu 

disebabkan oleh penetapan harga yang terjadi hanya di platform 

Shopee saja. Harga yang murah dalam strategi marketing flash 

sale bertujuan untuk meningkatkan minat konsumen dan 

permintaan terhadap produk, yang dapat berdampak pada 

peningkatan omset penjualan. 

Praktek strategi marketing flash sale, pada dasarnya adalah 

boleh dalam perspektif hukum Islam. Prakteknya juga sesuai 

dengan prinsip strategi marketing Islami. Karena tidak ada 

penipuan harga, harga ditampilkan secara terbuka. Baik 

konsumen dan  pelaku usaha mendaaptkan manfaat dari program 

flash sale ini. Hal ini sejalan dengan prinsip maslahah karena 

memberikan kemudahan dan keuntungan ekonomi bagi kedua 
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belah pihak. Strategi marketing flash sale termasuk ke dalam 

kategori maslahah tahsiniyah. Jika tidak diatur dengan baik, 

strategi ini dapat menimbulkan ketidakadilan dan bertentangan 

dengan prinsip maslahah mursalah yang menekankan 

kemaslahatan umum tanpa merugikan salah satu pihak.  

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Ternyata, teori maslahah mursalah dapat digunakan untuk 

meneliti praktik strategi flash sale di marketplace Shopee. Hal ini 

menunjukkan bahwa teori maslahah mursalah memiliki 

fleksibilitas dalam menganalisis praktik-praktik ekonomi digital 

yang berkembang saat ini. Oleh karena itu, teori ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut sebagai alat analisis dalam kajian 

hukum ekonomi syariah modern, khususnya dalam menilai 

kebermanfaatan suatu strategi pemasaran digital bagi konsumen, 

pelaku usaha, dan stabilitas pasar. Penelitian lanjutan dengan 

menggunakan teori ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan fikih muamalah kontemporer, serta memperluas cakupan 

penerapannya pada isu-isu ekonomi digital lainnya. 

2. Saran Praktis 

Penerapan teori maslahah mursalah dalam menilai 

praktik strategi flash sale di marketplace Shopee diharapkan 

dapat memberikan manfaat langsung bagi berbagai pihak. 

Para akademisi, khususnya mahasiswa tingkat akhir maupun 

adik tingkat yang tertarik meneliti isu-isu ekonomi digital 

dalam perspektif hukum Islam, dapat menjadikan teori ini 

sebagai kerangka analisis yang relevan dan aplikatif. Selain 

itu, pelaku usaha dan penyedia platform digital juga dapat 
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mengambil pelajaran dari prinsip maslahah untuk 

memastikan bahwa strategi pemasaran yang digunakan tetap 

berada dalam koridor keadilan, kemanfaatan, dan tidak 

merugikan konsumen. Dengan demikian, teori ini tidak hanya 

relevan di ranah akademik, tetapi juga memiliki kontribusi 

nyata dalam praktik bisnis modern yang berlandaskan etika 

dan nilai-nilai syariah. 
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